BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis penelitian, dapat disimpulkan bahwa resepsi khalayak
ibu milenial terhadap konten literasi parenting ‘“Protect Your Daughter Educate
Your Son” di akun Instagram @parentalk.id menunjukkan keberagaman posisi
penerimaan sesuai dengan teori decoding Stuart Hall. Sebagian besar informan
berada pada posisi hegemonik-dominan, yaitu menerima isi pesan media secara
penuh dan menjadikannya sebagai panduan dalam praktik pengasuhan, terutama
dalam membentuk perilaku anak laki-laki agar menghormati perempuan dan
memahami nilai kesetaraan gender.

Sementara itu, beberapa informan menempati posisi negosiasi, di mana mereka
menerima substansi pesan tetapi menyesuaikan interpretasinya dengan pengalaman
pribadi, nilai budaya, serta konteks keluarga masing-masing. Adapun sebagian
kecil informan berada pada posisi oposisi, yaitu menolak sebagian pesan media
yang dianggap tidak relevan atau tidak sesuai dengan nilai yang diyakini.

Adanya variasi penerimaan ini dipengaruhi oleh sejumlah faktor seperti
pengalaman sebagai orang tua baru, nilai-nilai pribadi, tingkat literasi media,
dinamika komunikasi dalam keluarga, dan persepsi terhadap kredibilitas sumber
media. Temuan ini menunjukkan bahwa khalayak ibu milenial bukanlah penerima
pesan yang pasif, melainkan aktif dan kritis dalam memaknai konten literasi

parenting yang mereka konsumsi di media sosial.

5.2 Saran
5.2.1 Saran Teoritis

Penelitian ini mengungkap adanya variasi posisi penerimaan khalayak ibu
milenial terhadap konten literasi parenting yang dipengaruhi oleh faktor
pengalaman pribadi, nilai budaya, dan tingkat literasi media. Oleh karena itu,
peneliti menyarankan agar penelitian lanjutan mengembangkan pendekatan teoritis
dari Stuart Hall dengan melibatkan perspektif interdisipliner, seperti pendekatan
psikologi komunikasi atau studi budaya. Selain itu, penelitian selanjutnya juga

dapat memperluas populasi responden serta mengombinasikan pendekatan
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kualitatif dengan kuantitatif (mixed methods) untuk memperkaya analisis dan

meningkatkan generalisasi temuan.

5.2.2 Saran Praktis

Pertama, bagi para orang tua, khususnya ibu milenial, disarankan untuk terus
mengembangkan kemampuan literasi media agar dapat menyaring dan menafsirkan
informasi parenting secara kritis. Hal ini penting untuk mencegah misinterpretasi
terhadap pesan-pesan edukatif yang beredar di media sosial. Kedua, pihak
(@parentalk.id sebagai produsen konten parenting disarankan untuk menyampaikan
pesan dengan diksi yang lebih eksplisit dan sensitif terhadap berbagai kemungkinan
interpretasi. Hindari kalimat yang berpotensi multitafsir, serta lengkapi setiap
konten dengan konteks dan penjelasan yang memadai, agar tidak menimbulkan
keraguan atau penolakan dari audiens yang memiliki latar belakang nilai dan
pengalaman yang beragam. Selain itu, (@parentalk.id juga dapat
mempertimbangkan kolaborasi dengan pakar parenting atau psikolog anak untuk

meningkatkan kredibilitas konten serta memperkuat dampak edukatifnya.
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